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RINGKASAN 
 

Nurul Akmalia. Februari 2026. KEADILAN RESTORATIF DI BIDANG 

REKLAMASI DALAM PERSPEKTIF LINGKUNGAN SEBAGAI 

KORBAN. Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum 

Universitas Lambung Mangkurat 108 halaman. Pembimbing: Suci Utami, S.H., 

M.H., M.Han. 

 

Lubang bekas tambang yang tidak direklamasi adalah pelanggaran administratif 

yang memiliki ketentuan pidana karena jika tidak dilakukan akan menyebabkan 

kerusakan lingkungan. Namun, dalam penegakan hukumnya yang menggunakan 

sanksi pidana penjara dan denda sangat tidak mencerminkan wujud perlindungan 

terhadap kerusakan lingkungan. Kerusakan lingkungan hanya dianggap sebagai 

objek, sehingga sangat sulit untuk menunut ganti pemulihan ketika dampaknya 

belum sampai kepada manusia. Hal inilah yang mendorong pemberlakuan 

lingkungan sebagai korban agar lingkungan dapat dilindungi dengan menggunakan 

pemidanaan yang baru dan sesuai seperti restorative justice yang fokus pada 

korban. 

 

Sebagai penelitian hukum normatif, penelitian pada skripsi ini menggunakan tipe 

kekosongan norma artinya lingkungan sebagai korban dan penerapan restorative 

justice pada tindak pidana lingkungan belum diakui secara eksplisit dalam hukum 

pidana positif. Sehingga penelitian ini bersifat preskriptif evaluatif dengan 

menganalisis peraturan perundang-undangan dan doktrin-doktrin terkait untuk 

kemudian dievaluasi dan diberikan pendapat yang sesuai dengan isu hukum yang 

diangkat. Analisis ini menggunakan sumber bahan hukum primer dan sekunder 

yang kemudian dikumpulkan dengan studi kepustakaan. 

 

Hasil penelitian ini adalah: 1. Lingkungan sebagai korban dapat diterapkan sebagai 

wujud perlindungan secara komprehensif kepada tindak pidana lingkungan yang 

tidak hanya merugikan korban manusia tapi juga lingkungan. Dalam ilmu korban, 

lingkungan sebagai korban sudah dikenal melalui teori green victimology yang 

memperluas subjek korban. Green victimology sudah banyak diterapkan di negara-

negara seperti Baru dan Ekuador. Urgensi penerapan lingkungan sebagai korban 

dilakukan karena dampak yang ditimbulkan akibat lubang bekas tambang yang 

tidak direklamasi Selandia dapat menyebabkan kerusakan lingkungan bahkan 

bencana ekologis. Tindak pidana lingkungan ini adalah wujud kejahatan struktural 

artinya tidak hanya pelaku usaha tambang yang tidak melakukan reklamasi yang 

salah, tetapi juga karena undang-undang yang memberikan celah, serta kurangnya 

penegakan hukum dan pengawasan oleh pemerintah. Dan kesenjangan ekonomi 

juga sosial yang menyebabkan masyarakat memilih abai terhadap ketidakpatuhan 

reklamasi tambang. Kesemuanya bersatu menyebabkan lingkungan tidak memiliki 

perlindungan yang memadai, sehingga konsep korban dapat dipakai sebagai wujud 

yang sesuai. Lingkungan tidak bisa mewakilkan dirinya sendiri karena tidak 

memiliki mulut untuk berbicara. Oleh karena itu, diperlukan pula perwakilan untuk 



 

x 

 

mewakili kepentingan lingkungan yang menjadi korban kejahatan atas lubang 

bekas tambang yang tidak direklamasi. Dijadikannya lingkungan sebagai subjek 

korban adalah sebagai bentuk pemerolehan pemulihan akibat kerusakan yang 

kurang mendapat perhatian. Karena pada dasarnya kerusakan yang diabaikan akibat 

lubang bekas tambang merupakan luka dan kerugian langsung yang tidak dirasakan 

manusia tapi dapat menyabakan kekerasan pada manusia. 

2. UU PPLH melalui putusan mahkamah konstitusi menjelaskan jika penegakan 

hukum dilakukan dengan tetap memperhatikan asas ultimum remedium. Hal ini 

menegaskan, restorative justice sebagai model yang sesuai dengan tujuan 

pemulihan karena berorintasi pada korban yang diterapkan sebelum pidana 

diterapkan. Salah satu model yang sesuai adalah mediasi penal dengan konsep 

restorative justice, yaitu mempertemukan pihak pelaku, korban, penegak hukum, 

dan masyarakat untuk mencari solusi bersama yang utamanya adalah pemulihan 

terhadap kerusakan lingkungan. Namun, perlu diingat jika penerapan restorative 

justice disini untuk memberikan perlindungan kepada korban baik manusia maupun 

non-manusia yang belum sepenuhnya tercermin dalam UU PPLH, sehingga tidak 

serta merta menghentikan kasus pidana lingkungan yang tengah berjalan, kecuali 

untuk kasus yang menyebabkan kerusakan kecil. Kerusakan tersebut dapaat diukur 

melalui dana reklamasi tambang. Dalam hal kerusakan lingkungan terjadi di 

kawasan hutan adat, dapat dilakukaan pendekataan penyelesaian dengan hukum 

adat yang sudah menunjukkan kesamaan dengan keadilan restoratif. 
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Universitas Lambung Mangkurat 108 halaman. Pembimbing: Suci Utami, S.H., 

M.H., M.Han. 

ABSTRAK 
Kerusakan lingkungan yang timbul akibat lubang bekas tambang yang tidak 

direklamasi tidak hanya mencakup korban manusia tapi juga korban non-manusia. 

Namun, Indonesia dalam perlindungan lingkungan secara keseluruhan sebagai 

korban tindak pidana lingkungan masih sangat lemah karena hanya fokus pada 

pemidanaan berupa penjara dan denda, sehingga tidak selalu menyentuh pemulihan 

kerusakan lingkungan. Oleh karena itu, perlu dilakukan pembaharuan dengan cara 

melihat kemungkinan penerapan lingkungan sebagai subjek korban dan 

penggunaan metode pemidanaan baru yang lebih berorientasi pada perlindungan 

korban, seperti restorative justice. 

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian normatif, yaitu penelitian yang 

menggunakan pendekatan peraturan perundang-undangan dan konseptual 

kebijakan hukum pidana yang dituangkan melalui teks yang disusun secara 

sistematis. 

Penelitian ini memberikan kesimpulan: (1) Lingkungan sebagai bagian yang juga 

mengalami kerugian dari kerusakan lingkungan akibat lubang bekas tambang yang 

tidak direklamasi dapat diterapkan menjadi korban dengan menggunakan konsep 

perwakilan, yang dapat menuntut ganti rugi dengan pemulihan kerusakan tanpa 

menunggu ada korban manusia. (2) Restorative justice adalah bentuk penyelesaian 

kerusakan lingkungan akibat lubang bekas tambang yang tidak direklamasi yang 

paling sesuai untuk melindungi kepentingan lingkungan sebagai korban. Karena 

fokus pada perlindungan korban, sehingga penerapannya dapat dilakukan. 

Kata kunci: korban, lingkungan, reklamasi tambang, restorative justice 
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